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ABSTRAK 

Nama: Bagus Sadewo, NIM: 181370059, Judul Skripsi: 

Pandangan Masyarakat Tentang Air Suci Yang Mensucikan 

(Studi Living Hadis di Desa Terate Serang Banten). Prodi 

Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam 

Negeri Islam Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022/1444 H. 

Salah satu kebutuhan pokok bagi kelangsungan hidup 

manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan adalah air. Tidak ada 

yang menyangkal bahwa air merupakan sumber daya alam yang 

sangat vital, karena menentukan kelanjutan kehidupan di bumi 

ini. Menurut keyakinan agama-agama besar di dunia ini, air 

merupakan unsur elemen yang terlebih dahulu di ciptakan Tuhan 

sebelum menciptakan kehidupan di bumi. Dengan air maka 

segala sesuatu di bumi ini menjadi hidup. Oleh karena itu air 

merupakan elemen kehidupan itu sendiri. Tak ada makhluk hidup 

di dunia ini yang melangsungkan kehidupan tanpa air.  Tujuan 

penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kriteria air suci 

mensucikan. 2) Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terate 

tentang air suci mensucikan dan terhadap hadis-hadis tentang air 

suci yang mensucikan. 3) Untuk mengetahui implementasi 

masyarakat terate tentang tata cara bersuci. Metode yang 

digunakan dalam skripsi ini, penulis menggunakan kajian living 

hadist. Living hadis adalah sunnah Nabi yang secara bebas 

ditafsirkan oleh para ulama, penguasa dan hakim sesuai dengan 

situasi yang mereka hadapi, atau disebut juga sebagai “sunnah 

yang hidup”. Living hadist juga dapat diartikan sebagai gejala 

yang nampak di masyarakat berupa pola-pola perilaku yang 

bersumber dari manapun sebagai respon pemaknaan terhadap 

hadist. Pemaknaan hadis secara terminologis yaitu sebagai 

disiplin kajian memfokuskan pada tradisi yang berkembang di 

dalam kehidupan masyarakat dengan menyandarkan kepada hadis 

nabi. Hasil penelitian ini menurut Pandangan masyarakat Terate 

terbagi dalam tiga golongan, pertama yaitu masyarakat 

berpendidikan, tokoh masyarakat dan masyarakat awam. Menurut 

masyarakat, air sungai sumber utama untuk memenuhi air bagi 

manusia. Banyak masyarakat yang mengandalkan air sungai. 

Namun masyarakat kurangnya kepedulian terhadap lingkungan 
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air sungai. Sehingga banyaknya sampah-sampah yang berserakan 

di sekitar sungai. Bagi masyarakat air sungai jika di pakai secara 

terus menerus tidak akan habis. 

 

Kata kunci: air suci mensucikan 
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ABSTRACT 

Name: Bagus Sadewo, NIM: 181370059, Thesis Title: 

Community Views About Purifying Holy Water (Study of Living 

Hadith in Terate Village, Serang, Banten). Hadith Science Study 

Program, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana 

Hasanuddin Islamic State University Banten, 2022/1444 H. 

One of the basic needs for the survival of humans, animals 

and plants is water. No one denies that water is a very vital natural 

resource, because it determines the continuation of life on this earth. 

According to the beliefs of major religions in this world, water is an 

element that was first created by God before creating life on earth. 

With water, everything on this earth comes alive. Therefore water is 

an element of life itself. There is no living thing in this world that 

can live without water. The purposes of this study are: 1) To 

determine the criteria for purifying holy water. 2) To find out the 

understanding of the terate community about purifying holy water 

and the hadiths about purifying holy water. 3) To find out the 

implementation of the terate community regarding the procedures for 

purification. The method used in this thesis, the author uses the study 

of living hadith. Living hadith is the sunnah of the Prophet which is 

freely interpreted by scholars, rulers and judges according to the 

situation they face, or also known as the "living sunnah". Living 

hadith can also be interpreted as a symptom that appears in the 

community in the form of behavioral patterns that come from 

anywhere as a response to the meaning of hadith. The terminology 

meaning of hadith is as a discipline of study focusing on traditions 

that develop in people's lives by relying on the hadith of the prophet. 

The results of this study according to the views of the Terate 

community are divided into three groups, first, namely the educated 

community, community leaders and ordinary people. According to 

the community, river water is the main source to meet water for 

humans. Many people rely on river water. However, the community 

lacks concern for the river water environment. So there is a lot of 

garbage scattered around the river. For the community, river water if 

used continuously will not run out. 

 

Keywords: holy water purify  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż 
Zet (dengan tiitk 

di atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ De (dengan titik di 
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bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ/ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 A„in „ Koma terbalik di atas 

 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah „ A ء

 Ya Y/y Ya 
 

 

2. Vocal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau 

diftong.  
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a. Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tand

a 
Nama 

Huruf 

Latin 

Na

m

a 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ 
Damma

h 

U U 

 

Contoh:   

Kataba  :  ََكَتب    Su‟ila :  ََِسُئل 

Yażhabu : َُيَّذهَب  

b. Vocal rangkap  

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda 

dan 

huruf 

Nama 
Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai يََ

a 

d

a

n 

i 
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 Fathah dan wau Au وََ

A 

d

a

n 

u 

 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  وَلَو 

Syai‟un  :   َشَيئ 

 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, 

yaitu : 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 
Nama 

 اََ
Fathah 

dan alif 
Ā/ā 

A dan garis 

diatas 

 مِى
Kasrah 

dan ya 
Ī/ī 

I dan garis 

di atas 

 مُو
Damma

h wau 
Ū/ū 

U dan garis 

di atas 

 

3. Ta marbutoh ( ة )  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  
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a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah 

transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās :  

b. Ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau 

mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

Khair al-bariyyah :    

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :  السنّتَالنّبويت  

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

    

4. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, (َّّ ) tanda sayddah atau 

tanda taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh :  



x 

 

As-sunnah an-nabaiyah :    
  

5. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata 

sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh 

hruuf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah.  

d. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :   

e. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh :  

Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qomariah kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung 
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6. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 

hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, dia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

  

7. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di 

tulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.  
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Daftar Singkatan Penting: 

Ed = Editor 

H  =Tahun Hijriah 

M =Tahun Masehi  

H.R. = Hadis Riwayat 

K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor  

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.  = Alquran Surat  

r.a = Radhiyallahu „anhu 

SAW = Shallallau alaihi wasallam  

SWT = Subhanahu wata‟ala 

terj. = Terjemah  

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 

tth = Tanpa Tahun  

W = Wafat  
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MOTTO 

 

 

 فاَنَِّ مَعَ الۡعُسۡرِ يسُۡرًا
Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada 

kemudahan 
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